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Abstrak

Pranantha Cornelyoes Bangun. 2024. Omoiyari pada Masyarakat Jepang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan
Seni, Unviersitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep omoiyari dalam
masyarakat Jepang, yang terdiri dari dua tahap, yaitu omoi (kesadaran diri
dan kepedulian) dan omoiyari (empati dan perhatian terhadap orang lain).
Data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti percakapan film Jepang,
artikel berita, dan video youtube. Analisis ini didasarkan pada teori
omoiyari Longhurst (2023), Lebra (1976), dan teori Kikuchi (1998). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa omoiyari diwujudkan dalam berbagai cara
dalam masyarakat Jepang, termasuk rasa hormat terhadap lingkungan,
kesopanan, penghargaan terhadap hal-hal sederhana, dan keramahan tanpa
pamrih. Penelitian ini juga menemukan bahwa omoi dan omoiyari saling
terkait dan saling mempengaruhi. Tindakan berdasarkan omoi dapat
memicu omoiyari dari orang lain, dan sebaliknya, tindakan omoiyari dapat
membantu individu menemukan omoi dalam hidup mereka. Studi ini
berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang konsep omoiyari
dan penerapannya dalam hubungan interpersonal dalam masyarakat Jepang.
Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi bahwa omoiyari juga berperan
penting dalam konteks sosial yang lebih luas, seperti dalam komunitas dan
tempat kerja, di mana kolaborasi dan kerja sama ditingkatkan melalui
pemahaman dan empati. Temuan ini memberikan wawasan baru tentang
bagaimana prinsip-prinsip omoiyari dapat diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan penuh
pengertian.

Kata Kunci : Omoi, Omoiyari, Masyarakat Jepang, Empati, Perhatian
Terhadap Orang Lain.



Abstract

Pranantha Cornelyoes Bangun. 2024. Omoiyari pada Masyarakat Jepang.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan
Seni, Unviersitas Negeri Jakarta.

This study aims to analyze the concept of omoiyari in Japanese society,
which consists of two stages, namely omoi (self-awareness and care) and
omoiyari (empathy and consideration for others). The data were collected
from various sources such as Japanese film conversations, news articles, and
social media videos. The analysis is based on Longhurst's (2023) theory of
omoiyari: art of compassion, Lebra (1976), and Kikuchi (1998). The results
show that omoiyari is manifested in various ways in Japanese society,
including respect for the environment, politeness, appreciation for simple
things, and selfless hospitality. The study also finds that omoi and omoiyari
are interconnected and influence each other. Actions based on omoi can
trigger omoiyari from others, and the other way around, acts of omoiyari
can help individuals find omoi in their lives. This study contributes to a
deeper understanding of the concept of omoiyari and its application in
interpersonal relationships in Japanese society. Additionally, this study
identifies that omoiyari also plays a crucial role in broader social contexts,
such as in communities and workplaces, where collaboration and
cooperation are enhanced through understanding and empathy. These
findings provide new insights into how the principles of omoiyari can be
applied in various aspects of life to create a more harmonious and
understanding society.

Keywords: Omoi, Omoiyari, Japanese Society, Empathy, Consideration
for Others
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